
Pasang Surut (PASUT) 



PASUT (TIDE)
Naik-turunnya paras laut, terutama karena gaya tarik 

akibat gravitasi (gravitational attraction) antara bulan, 

matahari dan bumi

Air Pasang (Naik) 

(flood tide)
Air Surut (ebb tide)



Karakter Pasang surut (Pasut)

1. Merupakan gelombang panjang baik berupa gelombang 

berjalan (progressive) maupun diam (standing)

2. Memiliki periode dominan 12 jam 25 menit

3. Dibangkitkan oleh adanya gaya gravitasi bulan dan 

matahari terhadap bumi

4. Perambatan gelombang pasut dan amplitudonya     

dipengarahui oleh adanya gaya friksi, rotasi bumi

(gaya Coriolis)

5. Resonansi gelombang pasut ditentukan oleh bentuk 

dan kedalaman basin laut dan batas-batas lautan 

dan daratan (morfologi pantai)



Spektrum Energi Gelombang



Kekuatan Pasut

Tunggang Pasut (Tidal Range):

Beda (selisih) tinggi paras (muka) laut
saat air pasang tertinggi dan air surut
terendah

Umumnya: 1 sampai beberapa meter

Mis: pantura Jawa: ~ 1 m

Muara S. Musi: 3 m

Bagansiapi-api: 6 m



Tidal range > 16 m

Teluk Fundy, Kanada:



Bay of Fundy tides

• Extreme tides (10m or more) found where small marine 
basin adjoins large ocean

– Bay of Fundy, Nova Scotia

– Gulf of California

• (in most places, tides are 1 to a few meters in range)



Tidal bore: Severn River, England

• 2.452



Tidal Bores, prinsipnya mirip Shock Waves 



Tidal ecosystems

• Naik Turunnya paras laut akibat Pasut menciptakan 
lingkungan yang mengalami stress (stressful environments) 
bagi organisme laut daerah intertidal 



Tidal ecosystems

• Organisme lainnya memannfaatkan kolam pasut (tide pools), 
dimana genangan air masih ada walaupun air surut



TEORI PASUT (TIDES)

Pasut: terminologi generik utk mendefinisikan naik turunnya 

paras laut (sea level) relatif terhadap daratan dan dibangkitkan 

oleh keseimbangan percepatan gravitasi bulan dan matahari 

serta percepatan centrifugal.



Equilibrium Theory

Tides are always in equilibrium with

the gravitational pull of the moon and

Earth is a planet covered in water.

Assumption





Gravity and centrifugal force
(also called “tractive forces”)

Together:The earth-moon system

Equilibrium theory of tides



Resultante Gaya Pembangkit Pasang (Tide Generating Force)



Komponen Horinzontal Gaya Gembangkit Pasang: membangkitkan

Arus Pasut  Paras Laut Naik (Pasang) kemudian Surut  PASUT



Tides: The moon and the sun together

Spring tide

Neap tide



Bila Pengaruh

Bulan dan Matahari

Saling mengguatkan:

Kekuatan Pasut

Maksimum:

Pasang Purnama

(Spring tide)

Bila Pengaruh

Bulan dan Matahari

Saling mediadakan:

Kekuatan Pasut

Minimum:

Pasang Perbani

(Neap tide)
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Semidiurnal tides are two equal high tides and two equal low tides 

a lunar day 

Diurnal tides are one high tide and one low tide a lunar day 

Mixed tides have two different high tides and two different low tides a 

lunar day. 

A lunar day: the period of the Earth’s rotation with respect to the Moon, 24 hours

and 50 minutes



F = ( K1 + O1 ) / ( M2 + S2 ) 

Categoryvalue of F

semidiurnal0 - 0.25

mixed, mainly semidiurnal0.25 - 1.5

mixed, mainly diurnal1.5 - 3

Diurnal> 3

Cara pengklasifikasian pasang surut yang paling sederhana adalah 

dengan menggunakan periode dominan dari pasang surut yang 

diamati. Hal ini didasarkan pada perbandingan (F) jumlah amplitudo 

dua komponen diurnal utama (K1 dan O1) terhadap jumlah amplitudo 

dua komponen semi-diurnal utama (M2 dan S2)



When 0.25 < F < 1.25 the tide is mixed - mainly semidiurnal

F > 3 the tide is diurnal

F < 0.25 the tide is semidiurnal

When 1.25 < F < 3.00 the tide is mixed - mainly diurnal



In Hampton Roads: M2 = 0.72 m; N2 = 0.16 m; O1: 0.08 m; S2: 0.13 m; K1= 0.10 m

F = [K1 + 01] / [S2 + M2 ] = 0.21
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From Pinet (1998)

Geographical Distribution of Tidal Pattern



Geographical Distribution of Tidal Pattern 

at the South East Asian Waters



Daya listrik dapat dihasilkan dgn menahan pasang surut yang masuk dan 

keluar dibalik sebuah bendungan, menggunakan kepala air yang dihasilkan 

untuk menggerakkan turbin agar menghasilkan listrik. Kisaran pasang surut 

mengendalikan energi potensial yang tersedia pada tempat manapun, dan 

harus melewati 5 m agar listrik yang dihasilkan bernilai ekonomis. Lokasi yang 

sesuai terbatas pada kisaran yang sesuai dan bendungan dapat dibangun 

secara praktis



Tidal Energy


